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Abstrak: 

The phenomenon of long distance marriage has increasingly emerged as a consequence of economic 
demands and occupational mobility, particularly in rural areas. This condition requires married 
couples to develop effective interpersonal communication strategies in order to maintain marital 
harmony despite physical separation. This study aims to examine the interpersonal communication 
strategies employed by married couples in sustaining harmonious relationships within the context 
of long distance marriage in Sugihan Village, Solokuro District, Lamongan Regency. This research 
adopts a qualitative approach using a phenomenological method to explore the lived experiences of 
couples engaged in long-distance marital relationships. Data were collected through non-participant 
observation, in-depth interviews, and documentation. The research informants consisted of married 
couples practicing long distance marriage as well as supporting informants. Data analysis was 
conducted using the interactive model proposed by Miles and Huberman, which includes data 
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that couples implement 
various interpersonal communication strategies to preserve marital harmony, including openness 
and honesty in communication, flexible utilization of communication technology, emotional and 
conflict management, adjustment of communication timing, and reinforcement of trust and 
emotional support. Despite encountering obstacles such as differing work schedules, limited time 
availability, and technical disruptions, couples are able to manage these challenges through mutual 
understanding and adaptive communication practices. This study underscores that the quality of 
interpersonal communication plays a crucial role in maintaining harmony in long distance marriage 
relationships. 
 
(Fenomena long distance marriage semakin banyak terjadi sebagai dampak tuntutan ekonomi dan 

mobilitas kerja, khususnya di wilayah pedesaan. Kondisi ini menuntut pasangan suami-istri untuk 

membangun strategi komunikasi interpersonal yang efektif guna menjaga keharmonisan rumah 

tangga meskipun terpisah jarak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi 

interpersonal pasangan suami-istri dalam menjaga keharmonisan hubungan long distance marriage di 

Desa Sugihan, Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamongan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Populasi penelitian meliputi seluruh pasangan 

suami-istri yang menjalani long distance marriage di Desa Sugihan, dengan jumlah sebanyak 

[POPULASI] pasangan, dari mana dipilih [SAMPEL] pasangan sebagai informan utama, serta 

informan pendukung. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipan, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman 

yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pasangan mengembangkan berbagai strategi komunikasi interpersonal untuk 

menjaga keharmonisan hubungan, antara lain keterbukaan dan kejujuran, pemanfaatan teknologi 

komunikasi secara fleksibel, pengelolaan emosi dan konflik, penyesuaian waktu komunikasi, serta 

penguatan kepercayaan dan dukungan emosional. Meskipun menghadapi hambatan berupa 

perbedaan jadwal kerja, keterbatasan waktu, dan gangguan teknis, pasangan mampu mengatasinya 

melalui sikap saling pengertian dan adaptasi komunikasi. Penelitian ini menegaskan bahwa kualitas 

komunikasi interpersonal merupakan faktor kunci dalam menjaga keharmonisan hubungan long 

distance marriage. 

Kata Kunci:  
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Pendahuluan  

Pernikahan merupakan ikatan sosial yang dibangun atas dasar komitmen, keintiman, 

dan komunikasi yang berkelanjutan antara suami dan istri.1 Keharmonisan dalam 
pernikahan sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi interpersonal yang terjalin di antara 
pasangan, karena komunikasi menjadi sarana utama dalam membangun kepercayaan, 

pemahaman, serta kedekatan emosional.2  Keharmonisan tersebut berperan penting dalam 
menciptakan kebahagiaan dan mencegah munculnya stres maupun tekanan dalam 

hubungan pernikahan.3 Tantangan dalam menjaga keharmonisan menjadi semakin 
kompleks ketika pasangan harus menjalani pernikahan jarak jauh atau long distance marriage 
(LDM), di mana keterbatasan interaksi langsung dapat memengaruhi dinamika hubungan 

suami-istri.4 

Fenomena long distance marriage semakin banyak ditemui seiring meningkatnya 
mobilitas masyarakat dan tuntutan pekerjaan yang mengharuskan pasangan hidup terpisah 

secara geografis.5 Data Badan Pusat Statistik menunjukkan adanya peningkatan mobilitas 
tenaga kerja dalam beberapa tahun terakhir yang berimplikasi pada meningkatnya jumlah 
pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh. Berbagai studi juga mengungkapkan bahwa 
hubungan jarak jauh memiliki kerentanan terhadap permasalahan komunikasi interpersonal, 
seperti kesalahpahaman, menurunnya kepercayaan, serta berkurangnya kepuasan emosional 

pasangan.6 

Pasangan suami-istri yang menjalani hubungan jarak jauh dituntut untuk 
mengembangkan strategi komunikasi interpersonal yang efektif guna menjaga 

keberlangsungan dan kualitas hubungan pernikahan.7 Strategi komunikasi tersebut 
mencakup pemanfaatan teknologi komunikasi, seperti telepon, pesan singkat, dan media 
sosial, serta kemampuan menyampaikan pesan secara terbuka, empatik, dan saling 

                                                           
1 Muhammad Nabih Ali and M Marovida Aziz, “Membangun Komunikasi Keluarga Pada Pasangan 

Nikah Muda Sebagai Benteng Ketahanan Keluarga,” Taqnin: Jurnal Syariah Dan Hukum 4, no. 02 (2022). 
2 Revalina Amalia, Dewi Dilasari, and Fahira Ghina Muthmainnah, “Peran Komunikasi Interpersonal 

Dalam Membangun Keharmonisan Keluarga,” Journal of Communication and Social Sciences 3, no. 2 (2025): 85–
98. 

3 Afthon Yazid and Arif Sugitanata, “Menjaga Keharmonisan Keluarga Yang Terpisah Tempat 
Tinggal: Tantangan, Strategi, Dan Implementasi Nilai-Nilai Islam,” Journal of Islamic Family Law 3, no. 1 (2024): 
26–41. 

4 Mohamat Hadori and Minhaji Minhaji, “Makna Kebahagiaan Dan Keharmonisan Rumah Tangga 
Dalam Perspektif Psikologi,” Lisan Al-Hal: Jurnal Pengembangan Pemikiran Dan Kebudayaan 12, no. 1 (2018): 5–
36. 

5 Elizabeth Hana Permatahati Mongdong and Ratriana Y E Kusumiati, “Perbedaan Kepuasan 
Pernikahan Pada Pasangan Yang Menjalani Hubungan Jarak Jauh Ditinjau Dari Keberadaan Anak,” 
Philanthropy: Journal of Psychology 7, no. 1 (2023): 1–15. 

6 Ainul Mardiyah et al., “Ketertarikan Interpersonal Dalam Bertemu, Menyukai, Dan Membina 
Hubungan: Studi Kasus Komunikasi Interpersonal Pada Pasangan Suami Istri Dalam Menghadapi 
Permasalahan Rumah Tangga,” Nian Tana Sikka: Jurnal Ilmiah Mahasiswa 3, no. 4 (2025): 52–59. 

7 Sri Hartini and Topan Setiawan, “Komunikasi Interpersonal Long Distance Marriage,” Jurnal 
Ekonomi, Sosial & Humaniora 4, no. 08 (2023): 22–32. 
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mendukung.8 Pengelolaan konflik, pembangunan kepercayaan, dan pemahaman terhadap 
kebutuhan pasangan juga menjadi faktor penting dalam membentuk komunikasi yang sehat 

dan berkelanjutan pada hubungan long distance marriage.9 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa strategi komunikasi 
interpersonal yang efektif mampu menjaga keharmonisan hubungan dalam konteks 

pernikahan jarak jauh.10 Penelitian Muslimah et al. menemukan bahwa keterbukaan, 
kejujuran, dan konsistensi komunikasi menjadi faktor utama dalam membangun 

kepercayaan pasangan long distance marriage.11 Selanjutnya, Paramita et al. mengungkapkan 
bahwa pengelolaan konflik melalui komunikasi empatik dan penggunaan media digital yang 
tepat berkontribusi signifikan dalam mereduksi konflik dan meningkatkan kepuasan 
hubungan. Sementara itu, Ramdany dan Hidayat menunjukkan bahwa strategi komunikasi 
interpersonal yang adaptif, seperti penyesuaian waktu komunikasi dan dukungan emosional 
berkelanjutan, terbukti efektif dalam mempertahankan keharmonisan pasangan LDM. 
Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa strategi komunikasi yang tepat merupakan 
elemen kunci dalam menjaga keberlangsungan dan kualitas hubungan pernikahan jarak 
jauh.Selain itu, beberapa penelitian menempatkan konflik komunikasi sebagai fokus utama 

dalam hubungan pernikahan jarak jauh.12 Ardhya mengungkap bahwa pengelolaan konflik 
komunikasi pada tahap awal pernikahan long distance marriage lebih menitikberatkan pada 
kondisi psikologis individu dan negosiasi komunikasi digital, tanpa mengkaji strategi 
komunikasi interpersonal jangka panjang secara komprehensif. Sementara itu, terdapat 
kajian terkait pola komunikasi hubungan jarak jauh pada mahasiswa dan menunjukkan 

dominasi penggunaan media komunikasi digital dalam mengatasi konflik interpersonal.13  

Kajian mengenai pernikahan jarak jauh umumnya menempatkan aspek psikologis 
dan relasional sebagai fokus utama, khususnya terkait kepuasan hubungan, keintiman 
emosional, dan kualitas komunikasi pasangan. Sementara itu, kajian yang mengulas strategi 
komunikasi interpersonal pasangan suami-istri dalam konteks masyarakat pedesaan masih 

                                                           
8 Mayyanti Simamora, “Strategi Penggunaan Media Komunikasi Untuk Mengoptimalkan Kinerja 

Organisasi Remaja Hutatinggi,” Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 4, no. 1 (2025): 1092–1105. 
9 Yazid and Sugitanata, “Menjaga Keharmonisan Keluarga Yang Terpisah Tempat Tinggal: Tantangan, 

Strategi, Dan Implementasi Nilai-Nilai Islam.” 
10 Ni Kadek Dwi Martini and Ni Made Ari Wilani, “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI 

KEPUASAN PERNIKAHAN PADA PASANGAN PERNIKAHAN JARAK JAUH DI INDONESIA: 
LITERATURE REVIEW,” NUSANTARA: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 12, no. 8 (2025): 3288–3301. 

11 Mazroatus Saadah and M Sulthon, “Studi Komparatif Kualitas Komunikasi Pada Pasangan Long 
Distance Marriage (LDM) Dan Non-LDM Perspektif Interaksi Simbolik,” Tasyri’: Journal of Islamic Law 4, no. 
1 (2025): 21–54. 

12 Utami Nur Muslimah, Sudirman Karnay, and Muhammad Farid, “Analisis Komunikasi 
Interpersonal Dalam Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance Marriage) Pada Pasangan Di Kota Makassar,” 
JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 6, no. 12 (2023): 10634–40. 

13 Muria Putriana et al., “Analisis Penggunaan Aplikasi Whatsapp Dalam Meningkatkan Efektivitas 
Komunikasi Interpersonal Pada Hubungan Asmara Jarak Jauh:(Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu 
Sosial Universitas Negeri Jakarta),” DIALEKTIKA KOMUNIKA: Jurnal Kajian Komunikasi Dan Pembangunan 
Daerah 12, no. 1 (2024): 1–11. 
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belum banyak dieksplorasi.14 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
secara mendalam strategi komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh pasangan suami-
istri dalam menjalani hubungan long distance marriage, khususnya dalam konteks masyarakat 
pedesaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk, pola, serta strategi 
komunikasi interpersonal yang digunakan pasangan dalam menjaga keharmonisan rumah 
tangga di tengah keterbatasan jarak, sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan 
penghambat komunikasi yang mereka hadapi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian komunikasi 
interpersonal serta kontribusi praktis sebagai rujukan bagi pasangan yang menjalani 
pernikahan jarak jauh dalam membangun hubungan yang harmonis dan berkelanjutan, 

Metode  iPenelitian 

Penelitian  iini imenggunakan  ipendekatan  ikualitatif  idengan  itujuan  iuntuk imemahami  

isecara  imendalam  istrategi ikomunikasi  iinterpersonal  iyang  iditerapkan  ioleh ipasangan  isuami-istri  

idalam  imenjalani  ihubungan  ilong  idistance  imarriage.15
 Pendekatan  ikualitatif  idipilih  ikarena  

ipenelitian  iini itidak iberorientasi  ipada  ipengukuran  inumerik,  imelainkan  ipada  ipemaknaan  

ipengalaman,  ipersepsi,  idan irealitas  isosial iberdasarkan  isudut  ipandang  isubjek  ipenelitian.  I  Secara  

ikhusus,  ipenelitian  iini imenggunakan ipendekatan  ifenomenologi  iyang  imenekankan  ipada 

ipemahaman  imakna  ipengalaman  isubjektif  iindividu  iterhadap  ifenomena  iyang  imereka  ialami  

isecara  ilangsung,  isehingga  imemungkinkan  ipeneliti  imemperoleh  igambaran  iyang  iutuh, 

imendalam,  idan ikontekstual.16 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sugihan, Kecamatan Solokuro, Kabupaten 
Lamongan, dengan fokus pada pasangan suami-istri yang menjalani pernikahan jarak jauh. 
Proses pengambilan data dilakukan secara bertahap dan disusun berdasarkan beberapa 
aspek penelitian, yaitu: (1) aspek lokasi dan konteks sosial, yang mencakup kondisi 
masyarakat setempat dengan dominasi pekerjaan pelaut dan pekerja luar daerah; (2) aspek 
subjek penelitian, yang meliputi pasangan suami-istri pelaku long distance marriage  sebagai 
informan utama serta informan pendukung; (3) aspek waktu penelitian, yang berlangsung 
sejak Oktober 2025 hingga Januari 2026; dan (4) aspek teknik pengumpulan data, yang 
meliputi observasi non-partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Pengorganisasian proses pengambilan data berdasarkan aspek-aspek tersebut bertujuan 
untuk memastikan data yang diperoleh relevan, sistematis, dan mampu menggambarkan 
fenomena penelitian secara komprehensif.Sumber idata idalam ipenelitian iini iterdiri iatas 
idata iprimer idan idata isekunder. I 

Data iprimer idiperoleh isecara ilangsung idari iinforman iyang imeliputi iinforman 
ikunci (kepala idesa), iinforman iutama i(pasangan isuami-istri iyang imenjalani ilong 

                                                           
14 Febri Umbaran and Sihabuddin Sihabuddin, “KOMUNIKASI INTERPERSONAL JARAK JAUH 

MAHASISWA RANTAU ASAL KALIMANTAN FISIP UNISRI DENGAN ORANG TUA DALAM 
MENJAGA HUBUNGAN HARMONIS MELALUI WHATSAPP,” Solidaritas 9, no. 1 (2025). 

15 iAgoes iDariyo, i“COPING iSTRESS iPADA iISTRI iANGGOTA iTNI iYANG iMENJALANI 
iLONG iDISTANCE iMARRIED,” iJurnal iMuara iIlmu iSosial, iHumaniora, iDan iSeni i8, ino. i1 i(2024): i196–
205. 

16 iZidan iAbid iMaulana iand iAlief iBudiyono, i“Kajian iKomunikasi iDalam iSudut iPandang iStudi 
iFenomenologi: iLiteratur iReview,” iTranslitera: iJurnal iKajian iKomunikasi iDan iStudi iMedia i13, ino. i2 
i(2024): i98–110. 
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idistance imarriage), iserta iinforman ipendukung idari imasyarakat isetempat. Sementara 
iitu, idata isekunder idiperoleh idari iberbagai isumber ikepustakaan iberupa ibuku, ijurnal 
iilmiah, idan ireferensi ilain iyang irelevan idengan itopik ikomunikasi iinterpersonal idan 
ipernikahan ijarak ijauh. Teknik ipengumpulan idata idilakukan imelalui iobservasi inon-
partisipan, iwawancara imendalam, idan idokumentasi isebagai idata ipendukung.17 

Analisis  idata  idilakukan  isecara ikualitatif  idengan imengikuti  imodel iinteraktif  iMiles  idan  

iHuberman, iyang  imeliputi  itahap  ireduksi idata, ipenyajian  idata, iserta  ipenarikan  ikesimpulan  idan  

iverifikasi.  Proses ianalisis  idilakukan  isecara  iberkelanjutan  isejak  idata  idikumpulkan  ihingga 

imencapai  ititik  ikejenuhan,  isehingga  idiperoleh  itemuan  iyang  ivalid  idan idapat 

idipertanggungjawabkan  isecara  iilmiah.18 
 

Hasil  idan iPembahasan 
Pola idan iDinamika iKomunikasi  iInterpersonal  iPasangan  idalam  iHubungan  iLong  

iDistance  iMarriage 
Komunikasi iinterpersonal imemiliki iperan isentral idalam imenjaga 

ikeberlangsungan ihubungan ipernikahan ijarak ijauh. Dalam ikondisi iketerpisahan iruang 
idan iwaktu, ikomunikasi itidak ihanya iberfungsi isebagai isarana ipertukaran iinformasi, 
itetapi ijuga imenjadi imedium iutama iuntuk imempertahankan ikedekatan iemosional, 
irasa isaling ipercaya, iserta istabilitas ihubungan. Intensitas idan ipola ikomunikasi iyang 
iditerapkan ipasangan imenentukan isejauh imana ihubungan idapat itetap iterjaga 
imeskipun itidak idisertai ikehadiran ifisik isecara ilangsung. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ibentuk ikomunikasi iinterpersonal 
ipasangan ilong idistance imarriage idi iDesa iSugihan iberlangsung idalam idua ipola iutama, 
iyaitu ikomunikasi idiadik idan ikomunikasi itriadik.iKomunikasi idiadik iterjadi iketika 
iinteraksi idilakukan isecara ilangsung iantara isuami idan iistri itanpa imelibatkan ipihak 
ilain.iPola iini iumumnya idimanfaatkan iuntuk imembicarakan ihal-hal ipersonal, iseperti 
iaktivitas isehari-hari, ikondisi ipekerjaan, ikeuangan, iserta iungkapan iperhatian idan 
idukungan iemosional. Komunikasi idiadik imemberi iruang iyang ilebih iluas ibagi 
ipasangan iuntuk isaling iberbagi iperasaan idan imembangun ikedekatan iemosional 
isecara ilebih imendalam. Hal iini isebagaimana idiungkapkan ioleh isalah isatu iinforman 
iyang imenyatakan ibahwa ikomunikasi iberdua idirasakan ilebih inyampekikarena 
imemungkinkan ipasangan iuntuk ibercerita isecara ipanjang ilebar idan isaling 
imemahami isatu isama ilain i. 

Temuan iini imenunjukkan ibahwa ikomunikasi idiadik iberfungsi isebagai isarana 
iutama idalam imenjaga ikeintiman iemosional ipasangan. Topik ipembicaraan iyang 
ibersifat ipersonal imemperlihatkan iadanya iupaya isadar idari ipasangan iuntuk 
imempertahankan ikualitas ihubungan idi itengah iketerbatasan iinteraksi ifisik. Pola 
ikomunikasi iini iselaras idengan iteori ipenetrasi isosial iyang idikemukakan ioleh iAltman 
idan iTaylor, iyang imenjelaskan ibahwa ikedekatan iinterpersonal iberkembang imelalui 

                                                           
17 iGagah iDaruhadi iand iPia iSopiati, i“Pengumpulan iData iPenelitian,” iJ-CEKI: iJurnal iCendekia 

iIlmiah i3, ino. i5 i(2024): i5423–43. 
18 iUmar iSidiq, iMiftachul iChoiri, iand iAnwar iMujahidin, i“Metode iPenelitian iKualitatif iDi 

iBidang iPendidikan,” iJournal iof iChemical iInformation iand iModeling i53, ino. i9 i(2019): i1–228. 
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iketerbukaan idan ikedalaman ikomunikasi isecara ibertahap. Dalam ikonteks ilong idistance 
imarriage, iketerbukaan iemosional imenjadi ifondasi ipenting iuntuk imenjaga iikatan 
ipernikahan. 

Berdasarkan temuan penelitian, keterbukaan dan kejujuran dalam komunikasi 
pasangan long distance marriage  (LDM) memiliki implikasi ganda, yakni memberikan 
manfaat signifikan dalam menjaga keharmonisan hubungan, namun juga berpotensi 
menimbulkan tantangan tertentu apabila tidak dikelola secara tepat. Keterbukaan 
memungkinkan pasangan untuk saling memahami kondisi emosional, aktivitas harian, 
serta situasi sosial masing-masing, sehingga dapat meminimalkan prasangka dan 
kecemasan akibat keterpisahan jarak. Di sisi lain, keterbukaan yang disampaikan tanpa 
mempertimbangkan kondisi psikologis pasangan berpotensi memicu kesalahpahaman 
atau ketegangan emosional. Oleh karena itu, keterbukaan dan kejujuran perlu diimbangi 
dengan kepekaan emosional agar berfungsi secara optimal dalam menjaga stabilitas 
hubungan LDM. 

Untuk memperjelas implikasi tersebut, berikut disajikan tabel kelebihan dan 
kekurangan keterbukaan serta kejujuran dalam komunikasi pasangan long distance marriage. 

 
Tabel 1. Kelebihan dan Kekurangan Keterbukaan dan Kejujuran dalam 

Hubungan LDM 

Aspek Kelebihan Kekurangan 

Keterbukaan 
emosional 

Meningkatkan pemahaman 
emosional dan empati antar 
pasangan serta mencegah 

akumulasi emosi negatif19 

Berpotensi menimbulkan 
konflik apabila disampaikan 
pada waktu yang tidak tepat 

atau tanpa kontrol emosi 

Kejujuran 
aktivitas dan sosial 

Mengurangi prasangka, 
kecemasan, dan kecurigaan dalam 

hubungan jarak jauh 

Informasi yang terlalu detail 
dapat memicu rasa cemburu 

atau overthinking 

Transparansi 
finansial 

Memperkuat rasa tanggung jawab 
bersama dan kepercayaan jangka 

panjang20 

Dapat menimbulkan tekanan 
psikologis apabila kondisi 

ekonomi sedang tidak stabil 

Kejujuran dalam 
keterbatasan 
komunikasi 

Mencegah kesalahpahaman akibat 
keterlambatan atau gangguan 

komunikasi teknis 

Jika tidak disertai empati, dapat 
ditafsirkan sebagai bentuk 

pengabaian 

 
Keterlibatan ianak idalam iproses ikomunikasi imenciptakan isuasana iyang ilebih 

ihangat idan ibernuansa ikekeluargaan. Bagi ipasangan iyang imenjalani ilong idistance 
imarriage, ikomunikasi itriadik imenjadi isarana ipenting iuntuk imempertahankan iperan 
iorang itua, ikhususnya iperan iayah iyang isecara ifisik itidak iselalu ihadir. Interaksi 
ibersama ianak, iseperti ibercanda iatau iberbagi icerita, imemberikan ikebahagiaan 
itersendiri idan imembantu imengurangi ijarak iemosional idalam ikeluarga. Dengan 

                                                           
19 Ira Septi Sulistiana, “PENDEKATAN EFEKTIF UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS 

HUBUNGAN SUAMI ISTRI,” AT-TAKLIM: Jurnal Pendidikan Multidisiplin 2, no. 6 (2025): 654–67. 
20 Amalia Rachmawati Nur Fadhilah and Liza Mumtazah Damarwulan, “Kepercayaan Terhadap 

Organisasi Mempengaruhi Berbagi Pengetahuan,” Jurnal Akuntansi, Manajemen, Dan Perencanaan Kebijakan 1, 
no. 4 (2024): 1–7. 
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idemikian, ikomunikasi itriadik itidak ihanya iberfungsi isebagai imedia ikoordinasi 
ikeluarga, itetapi ijuga isebagai iruang iemosional iyang imemperkuat ikebersamaan 
ikeluarga. 

Namun  idemikian,  itemuan  ipenelitian  ijuga  imenunjukkan  ibahwa  idominasi  ikomunikasi  

itriadik  idalam  ibeberapa  ikondisi  iberdampak  ipada  iberkurangnya  iintensitas  ikomunikasi  idiadik  

iantara  isuami idan iistri. Beberapa  iinforman  imengungkapkan  ibahwa  isetelah  imemiliki  ianak, 

iwaktu  iuntuk  iberkomunikasi  isecara  ipribadi imenjadi  iterbatas  isehingga  ipembahasan  imengenai  

ihal-hal ipenting  isering  itertunda  idan ibaru  idapat  idilakukan  iketika  ianak itelah  itidur  iatau iberada  idi 

iluar  irumah  i(Wawancara  idengan  iBu iNazlifah,  i2025).  Kondisi  iini imenunjukkan  iadanya  

ipergeseran  iprioritas  ikomunikasi,  idi imana  ikebutuhan  ipengasuhan  ianak imenjadi  ifokus  iutama 

idalam  iinteraksi  isehari-hari. 
Selain  ibentuk  idan ipola  ikomunikasi,  iefektivitas  ikomunikasi  iinterpersonal  idalam  

ihubungan  ilong  idistance  imarriage  ijuga  idipengaruhi  ioleh ifaktor  ipendukung  idan ipenghambat.21
 

Faktor  ipendukung  iutama  iberasal idari iketersediaan  iwaktu  iluang,  ikesesuaian  ijadwal 

ikomunikasi,  iserta  idukungan  iteknologi  ikomunikasi  iseperti ijaringan  iinternet  idan ifasilitas  iwifi.  

Sebaliknya,  ifaktor  ipenghambat  iyang  ipaling  isering  iditemui  iadalah iperbedaan  ijam  ikerja,  

ikelelahan  ifisik  isetelah  ibekerja,  iserta  igangguan  isinyal iyang  itidak  istabil,  iterutama  ibagi iinforman  

iyang  ibekerja  isebagai ipelaut  i(Wawancara  idengan iMas  iLuqman, i2025). 
Kendala  iteknis  iseperti  igangguan  isinyal itidak ijarang  imenimbulkan  iketerbatasan  idalam  

iintensitas  ikomunikasi,  ibahkan  iberpotensi  imemicu  ikesalahpahaman  ijika  itidak idisertai  idengan  

ipengertian  idari ikedua  ibelah  ipihak. Namun,  isebagian  ibesar  iinforman  imenyadari  ikondisi  

itersebut  idan iberusaha  imenjaga  ikomunikasi  itetap iberjalan  idengan  imemberikan  ikabar  

imeskipun  isecara  iterbatas  i(Wawancara  idengan  iBu iNazlifah,  i2025).  Hal iini imenunjukkan  ibahwa  

ikelancaran  ikomunikasi  itidak ihanya  iditentukan  ioleh iniat  iuntuk  iberinteraksi,  itetapi ijuga  ioleh  

ikesiapan  iteknis  idan ikesesuaian  iwaktu  iantar  ipasangan. 
Strategi adaptif pasangan dalam menghadapi hambatan komunikasi terlihat 

melalui upaya saling memberikan pengertian terhadap kesibukan masing-masing, 
menghindari prasangka negatif, serta menumbuhkan kepercayaan dalam hubungan. Sikap 
saling memahami tersebut mencerminkan kedewasaan emosional pasangan dalam 
menjaga komunikasi agar tetap sehat dan konstruktif meskipun berada dalam 
keterbatasan jarak (Wawancara dengan Bu Iil, 2025; Wawancara dengan Bu Lia, 2025). 
Upaya lain yang dilakukan adalah penyepakatan waktu khusus untuk berkomunikasi 
secara rutin, sehingga interaksi emosional tetap terjaga di tengah padatnya aktivitas 
masing-masing pasangan (Wawancara dengan Bu Khalisatin, 2025). 

Temuan  ilain imenunjukkan  ipentingnya  ikepekaan  iemosional  idalam  imengantisipasi  

igangguan  ikomunikasi.  Upaya  imemberikan  ikabar  iterlebih  idahulu  iketika  imenghadapi  ikendala  

isinyal idapat  idipahami  isebagai  ibentuk ipreventive  icommunication, iyaitu  istrategi  ikomunikasi  

ipreventif  iuntuk imencegah  imunculnya  ikecemasan,  ikecurigaan,  iatau  ikesalahpahaman  idalam 

ihubungan  ijarak ijauh i(Wawancara  idengan iMas  iLuqman,  i2025).  Strategi  iini imenunjukkan  

ibahwa  ikomunikasi  itidak ihanya  ibersifat  ireaktif,  itetapi ijuga  iproaktif  idalam  imenjaga  istabilitas  

iemosional  ipasangan. 

                                                           
21 iMuslimah, iKarnay, iand iFarid, i“Analisis iKomunikasi iInterpersonal iDalam iPernikahan iJarak 

iJauh i(Long iDistance iMarriage) iPada iPasangan iDi iKota iMakassar.” 
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Berdasarkan  ihasil ipembahasan  itersebut,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  ikomunikasi  

iinterpersonal  ipasangan  isuami iistri iyang  imenjalani  ilong  idistance  imarriage  ibersifat  ifleksibel  idan  

iadaptif  iterhadap  isituasi.   Kombinasi  iantara  ikomunikasi  idiadik  idan  itriadik,  idukungan  iteknologi,  

iserta  istrategi itoleransi  idan ikepekaan  iemosional  imenjadi  ikunci iutama  idalam  imenjaga  

ikeharmonisan  ihubungan. Dengan  idemikian,  ikomunikasi  iinterpersonal  itidak  ihanya  iberfungsi  

isebagai isarana  ipertukaran  ipesan, itetapi ijuga  isebagai imekanisme  ipenting  idalam  

imempertahankan  ikeseimbangan  iemosional  idan ikeberlanjutan  ihubungan  ipernikahan  ijarak  

ijauh. 
 

Strategi  iKomunikasi  iInterpersonal  idalam iMenjaga  iKeharmonisan  iHubungan  iLong  

iDistance  iMarriage 
Pembahasan  iini imenguraikan  istrategi  ikomunikasi  iinterpersonal  ipasangan  isuami-istri 

idalam  imenjaga ikeharmonisan  ihubungan  ilong  idistance  imarriage (LDM)  idi iDesa  iSugihan.  Temuan  

ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa  ikomunikasi  iinterpersonal  iberperan  isebagai imekanisme  iutama 

idalam  imempertahankan  ikedekatan  iemosional,  imengelola  ikonflik,  iserta  imenanggulangi  

idampak ipsikologis  iakibat  iketerpisahan ifisik.  Strategi  ikomunikasi  iyang  iditerapkan  itidak ihanya  

ibersifat  iteknis,  itetapi ijuga  isarat  idengan  idimensi  iemosional,  isosial,  idan ispiritual. 
Selain intensitas komunikasi, kepercayaan (trust) menjadi nilai kunci yang secara 

konsisten dibangun melalui praktik komunikasi interpersonal pasangan long distance 
marriage. Kepercayaan dalam konteks ini tidak dipahami sebagai keyakinan abstrak semata, 
melainkan sebagai hasil dari konsistensi perilaku komunikasi, seperti keterbukaan 
informasi, kejujuran dalam menyampaikan kondisi nyata, serta kesesuaian antara ucapan 
dan tindakan pasangan. Semakin sering pasangan menunjukkan keandalan dalam 
memberikan kabar, menjelaskan situasi secara rasional, dan menepati komitmen 
komunikasi, semakin tinggi tingkat kepercayaan yang terbentuk. Kepercayaan ini 
tercermin dari menurunnya kecemasan, berkurangnya prasangka negatif, serta 
meningkatnya rasa aman emosional meskipun pasangan terpisah jarak. Dengan demikian, 
nilai kepercayaan yang dibangun bersifat progresif dan dinamis, tumbuh seiring dengan 
kualitas komunikasi yang stabil dan berkelanjutan, serta menjadi fondasi utama dalam 
menjaga keharmonisan hubungan long distance marriage. 

Selain  iintensitas  ikomunikasi,  iketerbukaan  i(openness) imenjadi  istrategi ipenting  idalam 

imenjaga  ikeharmonisan  ihubungan.  Pasangan  icenderung  imenekankan  ikejujuran  idalam  

imenyampaikan  ikondisi  isehari-hari, ibaik iyang  iberkaitan  idengan  ipekerjaan,  ilingkungan  isosial,  

imaupun  iperasaan  ipribadi.  Keterbukaan  iini iberfungsi  iuntuk imeminimalkan  ikesalahpahaman 

idan imengurangi  ipotensi ikonflik  iyang  ikerap imuncul iakibat  iketerbatasan  ijarak idan ikurangnya  

ikomunikasi  inonverbal. 

1. Keterbukaan  idan iKejujuran  isebagai  iFondasi  iHubungan  iLDM 
Salah  isatu  itemuan iutama  ipenelitian iini imenunjukkan  ibahwa  iketerbukaan i(openness)  

idan ikejujuran  imerupakan  ifondasi  iutama  idalam  ikomunikasi  ipasangan  iLDM. Keterbatasan  

iinteraksi  itatap  imuka  imendorong  ipasangan  iuntuk imenjadikan  iketerbukaan  isebagai ijembatan  

ikepercayaan  idalam  ihubungan.  Informan  imenekankan  ibahwa  iketerbukaan  itidak ihanya  

iberkaitan  idengan  ipenyampaian  iinformasi  ifaktual,  itetapi ijuga  imencakup  ipengungkapan  

iperasaan,  ikondisi ipsikologis,  iserta  iaktivitas  isehari-hari. 
Keterbukaan  idalam  imenyampaikan iperasaan  iseperti  ikesedihan,  ikesepian,  idan  

ikekhawatiran  iberfungsi  isebagai  imekanisme  ipencegah iakumulasi  iemosi inegatif  iyang  
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iberpotensi  imemicu  ikonflik.  Selain  iitu, iketerbukaan  imengenai  irutinitas  iharian  idan iaktivitas  

isosial ipasangan  imembantu  imengurangi  iprasangka  iserta  ikecemasan  iyang  ikerap  imuncul idalam  

ihubungan  ijarak ijauh.iTemuan  iini imemperlihatkan  ibahwa  iketerbukaan  iberkontribusi  ilangsung 

iterhadap  istabilitas  iemosional  idan iketenangan  ibatin ipasangan. 
Selain  iaspek iemosional,  iketerbukaan  ifinansial  ijuga  imuncul  isebagai ielemen  ipenting  

idalam  imenjaga  ikepercayaan  iinterpersonal.  Transparansi  imengenai  ipengeluaran  idan ikondisi  

iekonomi idipahami  isebagai ibentuk  itanggung  ijawab ibersama  iyang imemperkuat  ikomitmen  

ipernikahan.  Dengan  idemikian,  iketerbukaan  idalam  iberbagai idimensi  iemosional,  iaktivitas,  idan  

ifinansial  imenjadi  istrategi  ikomunikasi  iyang  isaling  imelengkapi  idalam  imenjaga  ikeharmonisan  

ihubungan  iLDM. Secara  iteoretis,  itemuan  iini isejalan idengan  iTeori iPenetrasi  iSosial i(Altman,  i&  

iTaylor,  i1973) iyang  imenekankan  ibahwa  ikedekatan  iinterpersonal  iberkembang  imelalui  iproses  

ipengungkapan  idiri iyang  isemakin  imendalam.  Dalam ikonteks  iLDM, iketerbukaan  iemosional  

ijustru  imenjadi  ipengganti  iutama  iabsennya  ikehadiran  ifisik. 
Keterbukaan  idan ikejujuran  idalam  ihubungan  ilong  idistance  imarriage  itidak ihanya  

iberfungsi  isebagai isarana  ipenyampaian  iinformasi,  itetapi ijuga  isebagai ibentuk  ikomitmen  

iinterpersonal  iyang  imencerminkan irasa itanggung  ijawab  idan ipenghargaan  iterhadap  

ipasangan. iDalam  isituasi iketerpisahan  ifisik,  ipasangan  itidak  imemiliki  ikesempatan  iuntuk  

imemverifikasi  ikondisi isatu  isama  ilain isecara  ilangsung,  isehingga  ikejujuran  imenjadi  ielemen  

ikrusial idalam  imembangun  irasa  iaman idan ikepercayaan.  Ketika  ipasangan  isecara  ikonsisten  

imenyampaikan  ikeadaan  iyang  isebenarnya, baik iterkait  ikondisi  ipekerjaan,  ilingkungan  isosial,  

imaupun isuasana ihati, hubungan  imenjadi  ilebih  istabil idan  iminim  idari ikecurigaan iyang  

iberlebihan. 
Lebih  ilanjut,  iketerbukaan  idalam  ihubungan  iLDM  ijuga  iberperan isebagai imekanisme  

iregulasi  iemosional.  Dengan  imengungkapkan  iperasaan  isecara  ijujur, ipasangan  idapat  isaling  

imemahami  ikondisi ipsikologis  imasing-masing  idan imemberikan  irespons  iyang  ilebih  iempatik.  

Praktik  iini imembantu  ipasangan  iuntuk itidak imemendam  iemosi  inegatif  iyang  iberpotensi  

imenimbulkan  ikonflik  ilaten. Dalam  ikonteks  iini, iketerbukaan  itidak  iselalu  iberarti imembicarakan  

isemua  ihal isecara  idetail,  itetapi ilebih ipada  ikesediaan  iuntuk itidak  imenutup-nutupi ihal-hal  

ipenting  iyang  idapat  imemengaruhi  idinamika  ihubungan  ipernikahan. 
Kejujuran  ijuga  imemiliki  iimplikasi  ilangsung  iterhadap  ikeberlanjutan  ikepercayaan  

idalam  ijangka  ipanjang.  Pasangan  iyang  iterbiasa  ibersikap  ijujur  icenderung  imemiliki  itingkat  

itoleransi  idan ipengertian  iyang  ilebih  itinggi  iketika  imenghadapi  ihambatan  ikomunikasi,  iseperti  

iketerbatasan  iwaktu  iatau  igangguan  iteknis.  Kejujuran  idalam  imenjelaskan ialasan  iketidakhadiran  

ikomunikasi,  imisalnya  ikarena  ikelelahan  iatau  iketerbatasan  isinyal,  idapat  imencegah  imunculnya  

iasumsi inegatif  iyang  isering  imenjadi  ipemicu  ikonflik  idalam  ihubungan  ijarak ijauh.  Dengan  

idemikian,  iketerbukaan  idan ikejujuran  itidak ihanya  iberfungsi  isebagai  istrategi  ikomunikasi,  itetapi  

ijuga  isebagai ifondasi imoral idan iemosional iyang  imenopang  ikeharmonisan  ihubungan ilong  

idistance  imarriage. 
 

2. Pengelolaan  iEmosi idan iKonflik idalam  iRelasi  iJarak  iJauh 
Temuan  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa  ikonflik  idalam  ihubungan  iLDM  itidak idapat  

idihindari,  iterutama iakibat  iketerbatasan  ikomunikasi  ilangsung  idan ipotensi ikesalahpahaman.  

Namun,  ipasangan  idi iDesa  iSugihan  imenunjukkan  ikemampuan  iadaptif  idalam  imengelola  iemosi 

idan ikonflik  isecara  ikonstruktif.  Strategi  iyang  ipaling  idominan  iadalah  imenahan  idiri,  imemberi  
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ijeda  iwaktu,  idan imenenangkan  iemosi isebelum  imelanjutkan  ikomunikasi.Sikap  imemilih  idiam  

isementara iwaktu idipahami  ibukan  isebagai ibentuk ipenghindaran,  imelainkan  isebagai  iupaya  

ipengendalian  idiri iuntuk imencegah  ieskalasi  ikonflik.  Setelah  iemosi imereda,  ikomunikasi  

ikembali idibangun  isecara  ilebih  irasional  idan itenang.  Selain  iitu, ibeberapa  iinforman 

imenunjukkan  ikecenderungan  iuntuk imengalah,  ibersikap  iempatik,  iserta  imenjelaskan  

ipersoalan  isecara  iperlahan  iguna  imenjaga  iperasaan  ipasangan. 
Pengelolaan  ikonflik  ijuga  idilakukan  imelalui  ipengalihan  itopik  ipembicaraan.  Pasangan  

idengan  ipengalaman  ipernikahan  iyang  ilebih ilama  icenderung  imenghindari  itema-tema  isensitif  

iyang  iberpotensi  imemicu  ipertengkaran,  idan imemilih  imembicarakan  ihal-hal iyang  ibersifat 

iringan  idan imenyenangkan.  iPola  iini imenunjukkan  iadanya  ikematangan  iemosional  iyang  

iberkembang  iseiring  iwaktu  idan  ipengalaman.Dengan  idemikian,  ipengelolaan  iemosi idan ikonflik  

idalam  ihubungan  iLDM itidak ihanya  ibergantung  ipada  iketerampilan  ikomunikasi  iverbal,  itetapi  

ijuga  ipada  ikesadaran  iemosional,  iempati,  idan  ikemauan  iuntuk imenjaga  ikeutuhan irumah itangga 

idi iatas  iego ipribadi. 

3. Pengelolaan  iMedia idan iFrekuensi  iKomunikasi 
Perkembangan  iteknologi  idigital  imemberikan  ikontribusi  isignifikan  idalam  imenunjang  

ikomunikasi  ipasangan  iLDM.  Temuan  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa  imayoritas  iinforman 

imemanfaatkan  iaplikasi  iWhatsApp  isebagai imedia  iutama  ikomunikasi,  ibaik imelalui  ipesan iteks,  

ipanggilan  isuara, imaupun  ivideo icall. Media  iini idianggap  ipaling  iefisien,  imudah  idiakses,  idan ihemat  

ibiaya. 
Frekuensi  ikomunikasi  ibersifat  ifleksibel  idan idisesuaikan  idengan ijadwal ikesibukan  

imasing-masing  ipasangan.  Sebagian  ibesar  ikomunikasi  idilakukan  ipada  iwaktu  isore iatau  imalam 

ihari iketika  ikedua  ibelah ipihak iberada  idalam  ikondisi ilebih  isantai.  Fleksibilitas  iini imenunjukkan 

iadanya  ikesepahaman  idan itoleransi  iterhadap  irutinitas  ipasangan,  isehingga  ikomunikasi  itidak  

imenjadi ibeban itambahan. 
Selain  ikomunikasi  ilangsung,  imedia  isosial iseperti iFacebook  idan iInstagram  ijuga  

idimanfaatkan  isebagai isarana itidak ilangsung  iuntuk imemantau iaktivitas  ipasangan.  Fitur  istory  

idan iunggahan  imenjadi  ialternatif  idalam  imenjaga  irasa  ikedekatan iketika  ikomunikasi  isinkron  

itidak imemungkinkan.  Temuan  iini imenunjukkan  ibahwa  ipasangan  iLDM  imemadukan  

ikomunikasi  isinkron  idan iasinkron  isecara  istrategis  iuntuk imenjaga  ikontinuitas  iinteraksi. 
Perbandingan  idengan  ipengalaman  ikomunikasi  imasa  ilalu  imelalui isurat  idan iwartel iyang 

idiungkapkan  iinforman  imemperlihatkan  iperubahan  isignifikan  idalam  ipola  ikomunikasi  ijarak  

ijauh. iTeknologi  idigital  imenghadirkan  ikemudahan,  ikecepatan,  idan iintensitas  ikomunikasi  iyang 

ijauh ilebih  itinggi,  imeskipun  isebagian  iinforman  imenilai  ibahwa  iromantisme  ikomunikasi  

ikonvensional  imemiliki  ikesan  iemosional  itersendiri. 

4. Dukungan  iSosial  isebagai  iPenguat  iHubungan 
Keberadaan dukungan sosial terbukti menjadi elemen penting dalam menjaga 

keberlangsungan hubungan long distance marriage (LDM). Dukungan ini tidak hanya 
bersumber dari pasangan, tetapi juga melibatkan keluarga inti serta lingkungan sosial di 
sekitarnya. Informan perempuan, khususnya, menegaskan bahwa peran keluarga sangat 
membantu dalam mengelola urusan rumah tangga dan pengasuhan anak selama pasangan 
bekerja di luar daerah. Secara emosional, bentuk dukungan yang diberikan berupa 
perhatian, empati, serta ungkapan penyemangat yang berfungsi sebagai penguat 
psikologis bagi pasangan. Dukungan semacam ini membantu mengurangi tekanan 
emosional akibat keterpisahan jarak dan memperkuat ketahanan mental pasangan dalam 
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menjalani pernikahan jarak jauh. Selain itu, kehadiran dukungan emosional menciptakan 
rasa dihargai dan diterima, yang berdampak positif terhadap stabilitas hubungan.Dimensi  

ispiritual  ijuga  imenjadi iciri ikhas  itemuan ipenelitian  iini. Doa  idipandang  isebagai ibentuk  

ikomunikasi  inonverbal  iyang  imempererat  iikatan  ibatin ipasangan. iPraktik  ispiritual  iini  

imemberikan  iketenangan  iemosional  idan imenjadi  isumber  ikekuatan  idalam  imenghadapi  

iketerbatasan  ijarak. Temuan iini imenunjukkan  ibahwa  idukungan  isosial idalam  ihubungan  iLDM  

ibersifat  imultidimensional,  imencakup  iaspek iemosional,  iinstrumental,  idan ispiritual. 
 

Strategi  iMenghadapi  iDampak  iLong iDistance  iMarriage 
Hubungan  ilong  idistance  imarriage  i(LDM) itidak ihanya  imenghadirkan  itantangan  

ikomunikasi,  itetapi  ijuga  imemunculkan  iberbagai idampak  ipsikologis,  iemosional,  idan isosial ibagi  

ipasangan  iyang  imenjalaninya.  Temuan  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa  ipasangan  idi iDesa 

iSugihan  imenyadari  isecara  ipenuh  iadanya  ikonsekuensi  idari iketerpisahan  ijarak, ibaik idalam  

ibentuk iberkurangnya  iintensitas  ikebersamaan,  iketerbatasan  iperan ipasangan—khususnya  

iperan iayah idalam  ipengasuhan  ianak—maupun  imunculnya  irasa  irindu,  ikesepian,  idan  

ikecemasan.  Namun idemikian,  ikondisi  itersebut  itidak iserta-merta  imelemahkan  ihubungan  

ipernikahan,  ikarena  ipasangan  imengembangkan  istrategi  iadaptif  iuntuk imenghadapi  idampak 

iLDM  isecara  ikonstruktif. 
Salah  isatu  istrategi  iutama  iyang  idilakukan  ipasangan  iadalah  imenanamkan  ipemaknaan  

ipositif  iterhadap ikondisi iLDM.  Jarak idipahami  ibukan isebagai  ibentuk ipengabaian  iterhadap  

ikeluarga,  imelainkan  isebagai iikhtiar  iekonomi idemi ikeberlangsungan  idan imasa  idepan irumah 

itangga.  Pemaknaan iini imembantu  ipasangan  imenerima  ikondisi  iketerpisahan  isecara ilebih  

irasional idan imengurangi  ikonflik  ibatin iakibat  irasa  ikehilangan  imomen ikebersamaan. iDengan  

isudut  ipandang  itersebut,  iketerbatasan  ifisik  idiimbangi  idengan  iupaya  imenjaga  ikualitas  

ihubungan  imelalui  ikomunikasi  iyang  ikonsisten  idan ibermakna. 
Strategi  iberikutnya  iadalah  ipenguatan  ikepercayaan  idan ipengendalian  ipikiran  inegatif.  

iPada ifase iawal ipernikahan,  isebagian  iinforman  imengakui  imunculnya  irasa icemas, iprasangka,  

idan ioverthinking. Namun  iseiring  ibertambahnya  iusia  ipernikahan  idan ipengalaman  ihidup,  

ipasangan  imulai imengembangkan  ikesadaran  iuntuk itidak ilarut  idalam  iprasangka  iyang  idapat 

imerusak  ihubungan.  Kepercayaan  idibangun  imelalui  ikomunikasi  iterbuka,  ikejujuran,  iserta  

ikomitmen  iuntuk itidak  imenyembunyikan  ipermasalahan.  Strategi  iini iberperan  ipenting  idalam  

imenekan  ikonflik  ilaten  iyang  isering  imuncul iakibat iketerbatasan  iinteraksi  ilangsung. 
Selain  iitu, ipasangan  ijuga  imenerapkan  istrategi  ipengalihan  ifokus  imelalui  iaktivitas  

iproduktif. Beberapa  iinforman  imengungkapkan  ibahwa  ikesibukan  ikerja,  iaktivitas  isosial,  

imaupun  irutinitas  itertentu  idijadikan  isarana  iuntuk imengalihkan  ipikiran  idari irasa  irindu  idan 

ikesepian.  Strategi  iini imembantu  imenjaga  ikesehatan  imental ipasangan  iyang  iditinggal,  isekaligus  

imencegah  imunculnya  iketergantungan  iemosional iyang  iberlebihan.  Dengan  imemiliki  iaktivitas  

imandiri,  ipasangan  itetap idapat  imenjalani  iperan isosial idan iekonomi  isecara  ioptimal itanpa  

imengabaikan  irelasi ipernikahan. 
Dimensi  ilain  iyang  imenonjol  idalam  istrategi  imenghadapi  idampak iLDM  iadalah  

ipendekatan  ispiritual. iDoa, ikesabaran,  idan isikap  itawakal imenjadi  imekanisme  icoping  iyang  

ibanyak iditerapkan  ioleh iinforman. iSpiritualitas  itidak ihanya  idipahami  isebagai ikewajiban  

ireligius,  itetapi  ijuga  isebagai isumber  iketenangan  ibatin idan ipenguat  iemosional.  iMelalui idoa,  

ipasangan  imerasakan  iketerhubungan  ibatin iyang  imelampaui  ijarak  ifisik,  isehingga  imembantu  
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imengurangi  itekanan  ipsikologis  iakibat  iketerpisahan.  Pendekatan  iini  imenjadi  iciri ikhas  istrategi  

ipasangan  iLDM idi iDesa  iSugihan  iyang  imembedakannya  idari isekadar  istrategi  ikomunikasi  

iteknis. 
Strategi  ilainnya  iadalah  imemaksimalkan  ikualitas  ikomunikasi  idibanding  ikuantitas  

isemata. Meskipun  ikomunikasi  idilakukan  isecara  irutin,  ipasangan  imenyadari  ibahwa  itidak isemua  

ikomunikasi  iharus  ibersifat  iintens  iatau  ipanjang.  Yang  ilebih  idiutamakan  iadalah  ikualitas  

iinteraksi,  iseperti  isaling  imemberi  iperhatian,  imenanyakan  ikondisi  iemosional,  iserta  imemastikan  

ipasangan  imerasa  ididengar  idan idihargai.  Pendekatan  iini imembantu  imenjaga  ikedekatan  

iemosional  imeskipun  ifrekuensi  itatap imuka  isangat  iterbatas. 
Dengan  idemikian,  istrategi  imenghadapi  idampak  ilong  idistance  imarriage  itidak iberdiri  

isendiri,  imelainkan  isaling  iberkaitan  idengan  istrategi  ikomunikasi  iinterpersonal  iyang  itelah  

iditerapkan  isebelumnya.  Pemaknaan  ipositif,  ikepercayaan,  iaktivitas  iproduktif,  ipendekatan  

ispiritual,  iserta  ipengelolaan  ikualitas  ikomunikasi iberfungsi  isebagai  imekanisme  iadaptif  iyang  

imemungkinkan  ipasangan  imempertahankan  ikeharmonisan  irumah itangga  idi itengah  

iketerpisahan  ijarak. Strategi-strategi  itersebut  imenunjukkan  ibahwa  ikeberhasilan  ihubungan  

iLDM  itidak  ihanya  iditentukan ioleh iteknologi  ikomunikasi,  itetapi ijuga  ioleh ikedewasaan  

iemosional,  ikekuatan  inilai,  idan ikemampuan  ipasangan  idalam imengelola  irealitas  isosial iyang  

idihadapi. 
 

Penutup 
Penelitian iini imenunjukkan ibahwa ikomunikasi iinterpersonal imemiliki iperan iyang 

isangat istrategis idalam imenjaga ikeharmonisan ihubungan isuami-istri iyang imenjalani 
ilong idistance imarriage (LDM). Dalam ikonteks iketerpisahan ijarak, ikomunikasi itidak 
ihanya iberfungsi isebagai isarana ipertukaran iinformasi, itetapi ijuga isebagai imedium 
iutama iuntuk imembangun idan imempertahankan ikedekatan iemosional, ikepercayaan, 
iserta istabilitas ihubungan ipernikahan. Temuan ipenelitian imemperlihatkan ibahwa 
ipasangan iLDM idi iDesa iSugihan imengembangkan ipola ikomunikasi iyang iadaptif 
isesuai idengan ikondisi idan idinamika ikehidupan irumah itangga iyang imereka ijalani. 

Hasil ipenelitian imengungkapkan ibahwa ikomunikasi iinterpersonal ipasangan iLDM 
iberlangsung idalam idua ipola iutama, iyaitu ikomunikasi idiadik idan ikomunikasi 
itriadik. Komunikasi idiadik iberperan ipenting idalam imenjaga ikeintiman iemosional 
imelalui ipercakapan iyang ibersifat ipersonal idan imendalam iantara isuami idan iistri. 
Sementara iitu, ikomunikasi itriadik iyang imelibatkan ianak iatau ianggota ikeluarga ilain 
imenjadi isarana ikoordinasi ikeluarga isekaligus imedia iuntuk imempertahankan iperan 
iorang itua, ikhususnya idalam ikonteks ipengasuhan ianak. Kedua ipola ikomunikasi iini 
isaling imelengkapi idan imenunjukkan ifleksibilitas ipasangan idalam imenyesuaikan 
ibentuk ikomunikasi idengan ikebutuhan irelasional idan ikeluarga. 

Selain ipola ikomunikasi, iefektivitas ikomunikasi iinterpersonal idalam ihubungan 
iLDM ijuga idipengaruhi ioleh ifaktor ipendukung idan ipenghambat. Faktor ipendukung 
iutama imeliputi iketersediaan iwaktu iluang, ikesesuaian ijadwal ikomunikasi, iserta 
idukungan iteknologi ikomunikasi. Adapun ihambatan iyang isering idihadapi iantara ilain 
iperbedaan ijam ikerja, ikelelahan ifisik, idan igangguan isinyal. Namun, ipasangan 
imampu imengelola ihambatan itersebut imelalui istrategi itoleransi, isaling ipengertian, 
iserta ikepekaan iemosional, isehingga ikomunikasi itetap idapat iterjaga isecara 
ikonstruktif. 
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Penelitian iini ijuga imenemukan ibahwa istrategi ikomunikasi iinterpersonal idalam 
imenjaga ikeharmonisan ihubungan iLDM itidak ihanya ibersifat iteknis, itetapi 
imencakup idimensi iemosional, isosial, idan ispiritual. Keterbukaan idan ikejujuran 
imenjadi ifondasi iutama idalam imembangun ikepercayaan, isementara ipengelolaan 
iemosi idan ikonflik idilakukan imelalui ipengendalian idiri, iempati, iserta ipenundaan 
ikomunikasi iketika iemosi ibelum istabil. Pemanfaatan imedia ikomunikasi idigital isecara 
ifleksibel, idukungan isosial idari ikeluarga, iserta ipendekatan ispiritual imelalui idoa idan 
isikap itawakal iturut iberperan isebagai ipenguat ihubungan idi itengah iketerbatasan 
ijarak. 

Lebih ilanjut, ipasangan iLDM idi iDesa iSugihan imenunjukkan ikemampuan iadaptif 
idalam imenghadapi idampak ipsikologis idan isosial iakibat iketerpisahan ifisik. 
Pemaknaan ipositif iterhadap ikondisi iLDM, ipenguatan ikepercayaan, ipengalihan ifokus 
imelalui iaktivitas iproduktif, iserta ipenekanan ipada ikualitas ikomunikasi idibanding 
ikuantitas imenjadi istrategi iutama idalam imenjaga ikeseimbangan iemosional idan 
ikeberlanjutan ihubungan ipernikahan. Temuan iini imenegaskan ibahwa ikeberhasilan 
ihubungan ilong idistance imarriage itidak isemata-mata iditentukan ioleh iintensitas 
ikomunikasi iatau ikecanggihan iteknologi, imelainkan ioleh ikedewasaan iemosional, 
ikekuatan inilai, idan ikemampuan ipasangan idalam imengelola irealitas isosial isecara 
ibijak. 

Dengan idemikian, ipenelitian iini imemberikan ikontribusi iakademik idalam 
imemperkaya ikajian ikomunikasi iinterpersonal, ikhususnya idalam ikonteks ipernikahan 
ijarak ijauh idi imasyarakat ipedesaan. Secara ipraktis, ihasil ipenelitian iini idiharapkan 
idapat imenjadi irujukan ibagi ipasangan iyang imenjalani ilong idistance imarriage idalam 
imengembangkan istrategi ikomunikasi iyang isehat, iadaptif, idan iberkelanjutan idemi 
imenjaga ikeharmonisan irumah itangga. 
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